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Abstract 
This study aims to determine the effect of Work Discipline and Physical 

Work Environment on Employee Productivity at CV. Mutiara Berkah 

Abadi Tasikmalaya. The method used in this research is a quantitative 

method. The population consists of 40 people, and the sampling 

technique employed is a saturated sample, in which the entire 

population serves as the research sample. The types of data used are 

primary and secondary data. The testing techniques conducted include 

Validity Test, Reliability Test, Classical Assumption Test, Multiple Linear 

Regression Analysis, Correlation Coefficient, Coefficient of 

Determination, and Hypothesis Testing (T-Test and F-Test). The results 

of this study prove that Work Discipline and Physical Work Environment 

have a positive and significant simultaneous effect on Employee 

Productivity at CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. Work Discipline 

has a positive and significant partial effect on Employee Productivity at 

CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. Physical Work Environment also 

has a positive and significant partial effect on Employee Productivity at 

CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Keywords: Work Discipline, Physical Work Environment, Employee 

Productivity. 

 

Abstrak 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja Karyawan CV. 

Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. Metode yang digunakan dalam 

penelitian ini adalah metode kuantitatif. Populasi yang diambil yaitu 

berjumlah 40 orang dan teknik sampel yang digunakan adalah sampel 

jenuh yang seluruh populasi merupakan sampel dalam penelitian ini. 

Jenis data yang digunakan yaiitu data primer dan sekunder. Teknik 

pengujian yang dilakukan meliputi Uji Validitas, Uji Reliabilitas, Uji 

Asumsi Klasik, Analisis Regresi Linear Berganda, Koefisien Korelasi, 

Koefisien Determinasi dan Uji Hipotesis (Uji T dan Uji F). Hasil pengujian 

ini membuktikan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh positif dan signifikan secara simultan terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Disiplin Kerja berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial 

terhadap Produktivitas Kerja Karyawan CV. Mutiara Berkah Abadi 

Tasikmalaya. 

Kata Kunci: Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, Produktivitas 

Kerja. 
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1. Pendahuluan 

Perusahaan distributor memiliki peranan penting dalam memastikan ketersediaan produk 

dan layanan hingga sampai ke tangan konsumen. Efektivitas distribusi menjadi faktor kunci 

untuk mengurangi biaya operasional sekaligus meningkatkan kepuasan pelanggan. Menurut 

Kotler & Keller (2016), distribusi yang baik merupakan sarana untuk menciptakan nilai 

karena produk dapat tersedia pada waktu, lokasi, dan jumlah yang tepat. Oleh karena itu, 

perusahaan distributor dituntut untuk mampu mengelola sumber daya secara efisien agar 

proses distribusi berjalan lancar dan memiliki daya saing. 

SDM sendiri memegang peranan vital dalam seluruh aktivitas organisasi, termasuk pada 

perusahaan distributor. Dalam era globalisasi, pengelolaan SDM menjadi perhatian utama 

karena keberlanjutan dan kesuksesan perusahaan sangat dipengaruhi oleh kualitas dan 

kemampuan karyawan. Menurut Rahmadianti et al. (2024), pengelolaan SDM yang efektif 

tidak hanya mencakup pelatihan dan pengembangan, tetapi juga menekankan pentingnya 

penerapan disiplin kerja untuk mencapai visi dan misi organisasi. Dengan demikian, strategi 

pengembangan SDM perlu dilakukan secara terarah agar mampu menghadapi tantangan 

yang semakin kompleks akibat perkembangan teknologi dan dinamika pasar global (Hulkin 

& Shaleh, 2024). 

C.V. Mutiara Berkah Abadi merupakan perusahaan yang bergerak di bidang distribusi 

dengan komitmen untuk menjadi perusahaan yang solid, sehat, handal, dan kompetitif. 

Komitmen tersebut memerlukan dukungan dari SDM yang berkualitas, sistem kerja yang 

terintegrasi, serta sarana dan prasarana yang memadai. Produktivitas karyawan menjadi 

salah satu indikator penting yang harus diperhatikan dalam rangka mewujudkan tujuan 

perusahaan. Thalibana et al. (2022) mendefinisikan produktivitas sebagai perbandingan 

antara output atau hasil yang dicapai dengan sumber daya yang digunakan. 

Berdasarkan data produktivitas kerja karyawan CV. Mutiara Berkah Abadi pada tahun 2024, 

produktivitas mengalami fluktuasi setiap bulan. Produktivitas tertinggi dicapai pada bulan 

Maret dan Desember, sedangkan yang terendah terjadi pada bulan April. Fluktuasi ini 

menunjukkan bahwa meskipun jumlah karyawan dan fasilitas relatif tetap, faktor 

kedisiplinan dan kesiapan operasional berpengaruh besar terhadap pencapaian target 

distribusi. Selain itu, data kehadiran karyawan juga menunjukkan adanya 

ketidakkonsistenan tingkat kedisiplinan. Kehadiran tertinggi terjadi pada bulan Maret dan 

Desember, yang sejalan dengan tingginya produktivitas, sedangkan kehadiran terendah 

pada bulan April berkorelasi dengan menurunnya produktivitas. 

Disiplin kerja, sebagaimana dikemukakan oleh Octaviani et al. (2021), merupakan sikap, 

perilaku, dan tindakan yang sesuai dengan regulasi perusahaan, baik yang tertulis maupun 

tidak tertulis. Disiplin menjadi faktor penting dalam menjaga produktivitas karyawan. 

Tingginya kedisiplinan tercermin melalui kehadiran, ketepatan waktu, kepatuhan terhadap 

prosedur, dan etika kerja yang baik. Di sisi lain, lingkungan kerja fisik juga menjadi faktor 

yang memengaruhi produktivitas. Lingkungan kerja yang kondusif, meliputi pencahayaan, 

ventilasi, tata letak, serta ketersediaan fasilitas kerja, dapat meningkatkan kenyamanan, 

motivasi, dan efisiensi kerja karyawan (Priscillia & Andy, 2022). 

Hasil observasi dan wawancara menunjukkan bahwa meskipun fasilitas di CV. Mutiara 

Berkah Abadi sudah cukup memadai, masih terdapat kendala pada pencahayaan, sirkulasi 

udara, kapasitas ruang istirahat, serta kondisi kendaraan operasional yang terkadang 

mengganggu kelancaran distribusi. Hal ini menunjukkan bahwa baik disiplin kerja maupun 

lingkungan kerja fisik memiliki peran penting dalam menentukan produktivitas karyawan. 
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2. Tinjauan Pustaka  

Disiplin Kerja (X1)  

Disiplin kerja merupakan kesadaran dan kesiapan untuk mematuhi peraturan serta 

ketentuan yang telah ditetapkan oleh atasan maupun rekan kerja (Hasibuan, 2020). 

 

Lingkungan Kerja Fisik (X2)  

Lingkungan kerja fisik mencakup seluruh kondisi fisik di sekitar area kerja yang berpotensi 

memberikan pengaruh terhadap kinerja pegawai (Siagian, 2016). 

 

Produktivitas Kerja (Y)  

Produktivitas kerja dapat diartikan sebagai suatu rasio antara hasil yang dicapai (output) 

dan sumber daya yang digunakan (input), yang mencerminkan kemampuan individu dalam 

memanfaatkan sumber daya manusia yang tersedia untuk menyelesaikan suatu tugas dalam 

jangka waktu yang telah ditentukan ( Putra et al., 2022). 

 

3. Metodologi Penelitian 

Jenis Penelitian 

Jenis penelitian yang digunakan oleh peneliti yaitu kuantitatif deskriptif. Menurut 

Setyawati et al., (2022) penelitian kuantitatif deskriptif merupakan suatu penelitan yang 

mempunyai tujuan utuk mendeskripsikan suatu fenomena, kejadian, peristiwa, dan gejala 

yang terjadi seccara sistematis, faktual, serta akurat pada sebuah perusahaan tersebut.  

 Lokasi Penelitian 

Penelitian ini bertempat di perusahaan CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya, yang 

berlokasi di Jl.Boulevard No.7 Kel Sukamanah, Kec Cipedes, Kota Tasikmalaya, Jawa Barat. 

Populasi dan Sampel 

 Populasi 

Populasi dalam penelitian ini adalah seluruh karyawan CV. Mutiara Berkah Abadi yang 

berjumlah 40 orang (Sugiyono, 2016:148). 

Sampel 

Sampel yang digunakan adalah seluruh anggota populasi dengan teknik sampling jenuh, 

sehingga jumlah sampel sama dengan populasi, yaitu 40 orang karyawan (Sugiyono, 

2016:156). 

Teknik Pengambilan Sampel 

Teknik yang digunakan adalah Teknik sampling jenuh. 

 

4. Hasil dan Pembahasan 

Perhitungan validitas dan reliabilitas instrumen untuk setiap variabel dalam penelitian ini 

dilakukan dengan bantuan program SPSS versi 25.0 for Windows. Uji validitas menggunakan 

teknik korelasi Product Moment Pearson, yaitu dengan cara mengorelasikan skor setiap 

item pernyataan dengan skor total. Suatu item pernyataan dinyatakan valid apabila nilai r 

hitung lebih besar daripada r tabel pada tingkat signifikansi tertentu, sedangkan item 

dinyatakan tidak valid apabila nilai r hitung lebih kecil daripada r tabel. 

Berdasarkan hasil uji korelasi yang dilakukan menggunakan SPSS, validitas masing-masing 

item pernyataan yang merepresentasikan indikator penilaian dapat diketahui. Item yang 

memiliki nilai Corrected Item Total Correlation bernilai negatif atau lebih rendah dari nilai 

r tabel dapat dikategorikan sebagai tidak valid. Sehingga dari hasil pengolahan SPSS dapat 

dilihat sebagai berikut: 
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Tabel 4. 1 

Hasil Uji Validitas 

No. Variabel Item R hitung R tabel Keterangan 
1. Disiplin Kerja (X1) X1.1 

X1.2 

X1.3 

X1.4 

X1.5 

X1.6 

X1.7 

X1.8 

X1.9 

X1.10 

0,486 

0,465 

0,476 

0,470 

0,573 

0,569 

0,545 

0,375 

0,491 

0,507 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

2. Lingkungan Kerja 

Fisik (X2) 

X2.1 

X2.2 

X2.3 

X2.4 

X2.5 

X2.6 

X2.7 

X2.8 

0, 528 

0,445 

0,611 

0,570 

0,509 

0,620 

0,733 

0,632 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

3. Produktivitas Kerja 

(Y) 

Y.1 

Y.2 

Y.3 

Y.4 

Y.5 

Y.6 

Y.7 

Y.8 

Y.9 

Y.10 

Y.11 

Y.12 

0,339 

0,580 

0,544 

0,526 

0,372 

0,562 

0,403 

0,442 

0,654 

0,518 

0,457 

0,325 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

0,3120 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Valid 

Sumber: Data Primer diolah Penulis, 2025. 

Berdasarkan Tabel 4.1 di atas, dapat diketahui bahwa setiap item pernyataan pada masing-

masing variabel memiliki korelasi yang signifikan terhadap skor total. Hal ini ditunjukkan 

dengan nilai r hitung yang lebih besar daripada r tabel sebesar 0,3220 untuk N = 40. Dengan 

demikian, seluruh item pernyataan yang digunakan dalam penelitian ini dinyatakan valid 

dan layak digunakan sebagai instrumen penelitian. 
1. Uji Reliabilitas 

Reliabilitas merupakan metode untuk mengukur sejauh mana suatu kuesioner dapat 

memberikan hasil yang konsisten sebagai representasi dari suatu variabel atau konstruk. 

Dengan kata lain, kuesioner dianggap reliabel apabila respon seseorang terhadap 

pernyataan di dalamnya tetap konsisten atau stabil dalam pengulangan waktu yang 

berbeda. 

Pengujian reliabilitas dilakukan melalui metode One Shot, yaitu pengukuran yang dilakukan 

satu kali, dengan bantuan program SPSS melalui analisis skala. Reliabilitas dinilai 

menggunakan uji statistik Cronbach’s Alpha (α), di mana suatu variabel dianggap reliabel 

apabila nilai Cronbach Alpha > 0,6. 
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Tabel 4. 2 

Hasil Uji Reliabilitas 

No. Variabel Cronbach Alpha Keterangan 
1. 

2.  

3. 

Disiplin Kerja 

Lingkungan Kerja Fisik 

Produktivitas Kerja 

0,662 

0,724 

0,691 

Reliabel 

Reliabel 

Reliabel 

Sumber: Data Primer dioleh Penulis, 2025. 

Berdasarkan hasil pengujian reliabilitas, dapat disimpulkan bahwa variabel yang digunakan 

dalam penelitian ini telah memenuhi kriteria reliabel. Hal ini ditunjukkan oleh nilai 

Cronbach’s Alpha yang lebih besar dari 0,60, sehingga instrumen penelitian dinyatakan 

konsisten dan layak digunakan untuk pengumpulan data. 

Pembahasan 

1. Uji Normalitas 

Uji normalitas dilakukan untuk mengetahui apakah pada model regresi, variabel 

independen maupun variabel dependen memiliki distribusi data yang normal. Model regresi 

dikatakan memenuhi asumsi normalitas apabila data menyebar di sekitar garis diagonal dan 

mengikuti arah garis diagonal pada grafik normal probability plot. 

Dalam penelitian ini, uji normalitas dilakukan terhadap seluruh data variabel penelitian 

yang berskala minimal ordinal dengan menggunakan uji Kolmogorov-Smirnov melalui 

bantuan program SPSS versi 25 for Windows. Hasil uji normalitas disajikan pada tabel 

berikut.. 

Perumusan Hipotesis: 

H0 : data yang digunakan berdistribusi normal 

H1: data yang digunakan tidak berdistribusi normal 

Taraf Signifikkasi: 5%  

Dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 diperoleh: 

Tabel 4. 3 Hasil Uji Normalitas 

Keterangan Unstandardized Residual 

N 

Kolmogorov-Smirnov Z 

Asymp. Sig. (2-tailed) 

40 

0,095 

0,200 

Sumber: Data Primer, 2025. 

Kriteria Uji: Tolak H0 jika nilai p-value < α 

Dari hasil output software SPSS 25 uji Kolmogorov-Smirnov didapat nilai Asymp. Sig (2-

tailed) sebesar 0,200, lebih besar dari α = 0,05, maka H0 diterima. 

Kesimpulan: 

Dengan taraf signifikasi 5%, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi 

normal. 
2. Uji Multikolinearitas 

Uji multikolinearitas dilakukan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi yang tinggi 

antar variabel bebas (independen) dalam model regresi. Model regresi yang baik seharusnya 
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tidak menunjukkan adanya hubungan kuat antar variabel independen, karena hal tersebut 

dapat memengaruhi ketepatan hasil analisis. 

Deteksi multikolinearitas dapat dilakukan dengan melihat nilai Variance Inflation Factor 

(VIF) pada setiap variabel independen. Apabila nilai VIF < 10, maka data dapat dinyatakan 

bebas dari masalah multikolinearitas, sehingga model regresi layak digunakan untuk analisis 

lebih lanjut. 

Perumusan Hipotesis: 

H0 : tidak terdapat multikolinearitas 

H1: terdapat multikolinearitas 

Dengan menggunakan bantuan software SPSS 25 diperoleh: 

Tabel 4. 4 Hasil Uji Multikolinearitas 

Variabel Bebas Colinearity Statistics 

Disiplin Kerja 

Lingkungan Kerja Fisik 

Tolerance 

0,908 

0,908 

VIF 

1.102 

1.102 

Sumber: Data Primer, 2025. 

Kriteria Uji: Tolak H0 jika nilai VIF > 10.00 

Dari hasil output software SPSS 25 didapat nilai Tolerance value > 0,10 dan VIF <10,00 

artinya H0 diterima. 

Kesimpulan: 

Dengan taraf signifikasi 5%, dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat 

multikolinearitas. 

 
3. Uji Heteroskedastisitas 

Uji heteroskedastisitas digunakan untuk menguji apakah terjadi ketidaksamaan variance 

dari residual satu pengammatan ke pengamatan yang lain. Model regresi yang baik tidak 

akan mengalami heteroskedastisitas. Penelitian ini menggunakan uji Glejser sebagai 

metode uji heteroskedastisitas karena dianggap lebih akurat dengan hasil yang ditampilkan 

berupa bilangan matematis dan bukan gambar grafik. Bila signifikasi hasil korelasi lebih 

besar dari 0,05 (%) maka persamaan regresi tersebut tidak mengandung 

heteroskedastisitas. Dengan menggunakan software SPSS 25 diperoleh: 

Tabel 4. 5 Hasil Uji Heteroskedastisitas 

Variabel Sig Keterangan 

Disiplin Kerja (X1) 

Lingkungan Kerja Fisik (X2) 

0,267 

0,188 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Tidak terjadi 

heteroskedastisitas 

Sumber: Data Primer, 2025. 

Kesimpulan: 

Dapat disimpulkan bahwa data yang digunakan tidak terdapat heteroskedastisitas. 

 
1. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya korelasi antara kesalahan 

pengganggu (residual) pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode t-1 dalam 

model regresi linier. Autokorelasi yang terjadi dapat mengganggu validitas hasil regresi, 

sehingga perlu dilakukan pengujian. 
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Deteksi autokorelasi dilakukan dengan menggunakan uji Durbin-Watson (DW). Pedoman 

yang digunakan adalah apabila nilai DW mendekati angka 2, maka dapat disimpulkan bahwa 

model regresi bebas dari masalah autokorelasi. Secara umum, kriteria yang digunakan 

adalah: 

Tabel 4. 6 Hasil Uji Autokorelasi 

Model R R Square Adjusted R 

Square 

Std. Error of the 

Estimate 

Durbin-

Watson 

1 0,618 0,382 0,349 2.354 1.777 

Sumber: Data Primer, 2025. 

Dari tabel 4.45 diatas menunjukkan bahwa nilai Durbin-Watson sebesar 1.777. Hal ini 

menunjukkan bahwa persamaan regresi yang dibangun dari variabel X (Disiplin Kerja dan 

Lingkungan Kerja Fisik) terhadap variabel Y (Produktivitas Kerja) tidak terindikasi adanya 

autokorelasi, karena nilai Durbin-Watson (1.777) melebihi nilai dU (1.600) serta tidak 

melebihi nilai 4-dU (2.400). 

Pembahasan 

Pada penelitian ini digunakan analisis regresi linier berganda untuk mengetahui sejauh 

mana pengaruh variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X₁) dan Lingkungan Kerja Fisik 

(X₂), terhadap variabel dependen yaitu Produktivitas Kerja (Y). Analisis ini dilakukan 

berdasarkan indikator masing-masing variabel yang telah ditetapkan sebelumnya. 

Setelah data penelitian diperoleh dan diolah, langkah selanjutnya adalah melakukan 

pengujian hipotesis. Pengujian ini bertujuan untuk mengetahui apakah variabel independen 

(X₁ dan X₂) memiliki pengaruh yang signifikan baik secara parsial maupun simultan terhadap 

variabel dependen (Y). Dengan demikian, analisis regresi linier berganda dapat 

memberikan gambaran yang jelas mengenai kontribusi Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik terhadap peningkatan Produktivitas Kerja. 

Pengaruh Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik Secara Simultan Terhadap 

Produktivitas Kerja CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil analisis statistik, nilai koefisien masing-masing variabel bebas yaitu 

Disiplin Kerja (X₁) dan Lingkungan Kerja Fisik (X₂) terhadap variabel terikat Produktivitas 

Kerja (Y), yang diolah dengan bantuan program SPSS versi 25, menunjukkan adanya 

hubungan yang positif. Hal ini berarti bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

memiliki korelasi positif dengan Produktivitas Kerja pada CV. Mutiara Berkah Abadi 

Tasikmalaya. 

Selanjutnya, berdasarkan hasil pengolahan data (lampiran 6, halaman 126), diperoleh 

persamaan regresi linier berganda sebagai berikut: 

 

 

 

Berdasarkan hasil analisis regresi, diperoleh nilai konstanta sebesar 18,136. Hal ini 

menunjukkan bahwa apabila variabel independen, yaitu Disiplin Kerja (X₁) dan Lingkungan 

Kerja Fisik (X₂), berada dalam kondisi konstan atau tidak mengalami perubahan (sama 

dengan nol), maka nilai Produktivitas Kerja (Y) karyawan di CV. Mutiara Berkah Abadi 

Tasikmalaya adalah sebesar 18,136. 

Y = 18.136 + 0,529 X1 + 0,365 X2  
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Nilai koefisien regresi variabel X₁ (Disiplin Kerja) sebesar 0,529 menunjukkan bahwa setiap 

peningkatan Disiplin Kerja sebesar 100% akan meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 

52,9%. Sementara itu, koefisien regresi variabel X₂ (Lingkungan Kerja Fisik) sebesar 0,365 

mengindikasikan bahwa setiap peningkatan Lingkungan Kerja Fisik sebesar 100% akan 

meningkatkan Produktivitas Kerja sebesar 36,5%. Dengan demikian, kedua variabel 

independen memiliki pengaruh positif terhadap Produktivitas Kerja. 

Selanjutnya, nilai koefisien korelasi (R) sebesar 0,618 menunjukkan tingkat keeratan 

hubungan antara Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik terhadap Produktivitas Kerja 

termasuk kategori kuat, karena berada dalam rentang 0,60–0,799. Artinya, semakin baik 

Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik, maka semakin tinggi pula tingkat Produktivitas 

Kerja karyawan. 

Hasil pengujian koefisien determinasi (R²) menunjukkan nilai sebesar 0,382, yang berarti 

bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik mampu menjelaskan variasi Produktivitas 

Kerja sebesar 38,2%, sedangkan sisanya 61,8% dipengaruhi oleh variabel lain di luar model 

penelitian ini. Dengan kata lain, semakin baik disiplin dan lingkungan kerja fisik, semakin 

tinggi pula produktivitas kerja yang dicapai. 

Uji signifikansi juga menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,000 < 0,05, yang berarti Disiplin Kerja 

dan Lingkungan Kerja Fisik secara simultan berpengaruh signifikan terhadap Produktivitas 

Kerja karyawan di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. Dengan demikian, hipotesis 

pertama (Hα) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik 

berpengaruh signifikan secara simultan terhadap Produktivitas Kerja dapat diterima. 

Temuan ini sejalan dengan penelitian terdahulu yang dilakukan oleh Fitriah & Akbar (2023) 

serta Putri & Bachtiar (2024) yang menyimpulkan bahwa Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja 

Fisik berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja. 

Pengaruh Disiplin Kerja Secara Parsial Terhadap Produktiivitas Kerja CV. Mutiara 

Berkah Abadi Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi parsial (R) sebesar 0,481, yang 

menunjukkan bahwa keeratan hubungan antara variabel Disiplin Kerja (X₁) dengan 

Produktivitas Kerja (Y) termasuk dalam kategori cukup kuat, karena berada pada rentang 

0,40–0,599. Hal ini mengindikasikan bahwa semakin baik tingkat Disiplin Kerja, maka 

semakin tinggi pula Produktivitas Kerja karyawan di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Besar pengaruh Disiplin Kerja terhadap Produktivitas Kerja secara parsial dihitung dengan 

mengkuadratkan nilai koefisien korelasi, yaitu (0,481)² × 100% = 23,1%. Artinya, Disiplin 

Kerja memberikan kontribusi pengaruh sebesar 23,1% terhadap peningkatan Produktivitas 

Kerja, sedangkan sisanya dipengaruhi oleh faktor lain di luar variabel penelitian ini. 

Selain itu, hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,002 < 0,05, yang berarti 

hipotesis alternatif (Hα) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, Disiplin 

Kerja terbukti berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja karyawan 

di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Disiplin kerja dalam konteks ini mencakup kepatuhan terhadap peraturan, ketepatan 

waktu, serta tanggung jawab dalam melaksanakan tugas. Penerapan disiplin kerja tidak 

hanya sekadar bentuk kepatuhan administratif, tetapi juga sebagai mekanisme untuk 

membangun etos kerja, membentuk perilaku positif, serta menjaga stabilitas operasional 

perusahaan agar berjalan sesuai tujuan. 
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Di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya, penerapan disiplin kerja dilakukan melalui 

kebijakan internal, pengawasan manajerial, serta pemberian motivasi dan target kerja 

yang jelas. Disiplin kerja yang baik terbukti berdampak pada peningkatan produktivitas, 

baik secara individu maupun tim, sehingga mendorong tercapainya kinerja perusahaan yang 

optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan Asriningtyas & Kusumayadi (2022) serta 

Pramana, Herawati & Septyarini (2021) yang menyatakan bahwa Disiplin Kerja berpengaruh 

positif dan signifikan secara parsial terhadap Produktivitas Kerja. Dengan demikian, dapat 

ditegaskan bahwa penerapan disiplin kerja yang konsisten merupakan faktor penting dalam 

meningkatkan produktivitas karyawan. 

Pengaruh Lingkungan Kerja Fisik Secara Parsial Terhadap Produktivitas Kerja di CV. 

Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya 

Berdasarkan hasil analisis, diperoleh nilai koefisien korelasi parsial (R) sebesar 0,347, yang 

menunjukkan bahwa hubungan antara variabel Lingkungan Kerja Fisik (X₂) dengan 

Produktivitas Kerja (Y) berada pada kategori rendah, karena termasuk dalam rentang 0,20–

0,399. Meskipun demikian, hasil ini tetap mengindikasikan adanya kecenderungan bahwa 

semakin baik kondisi Lingkungan Kerja Fisik, maka semakin meningkat pula Produktivitas 

Kerja karyawan di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Besar pengaruh Lingkungan Kerja Fisik secara parsial dihitung dengan mengkuadratkan nilai 

koefisien korelasi, yaitu (0,347)² × 100% = 12%. Artinya, Lingkungan Kerja Fisik memberikan 

kontribusi sebesar 12% terhadap peningkatan Produktivitas Kerja, sementara 88% sisanya 

dipengaruhi oleh variabel lain yang tidak dimasukkan dalam model penelitian ini. 

Hasil uji signifikansi menunjukkan nilai Sig. sebesar 0,030 < 0,05, yang berarti hipotesis 

alternatif (Hα) diterima dan hipotesis nol (H₀) ditolak. Dengan demikian, dapat disimpulkan 

bahwa Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh signifikan secara parsial terhadap Produktivitas 

Kerja karyawan di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya. 

Lingkungan Kerja Fisik mencakup aspek-aspek seperti pencahayaan yang memadai, sirkulasi 

udara yang baik, suhu ruangan yang nyaman, kebersihan, tata ruang yang teratur, serta 

tingkat kebisingan yang terkendali. Kondisi fisik yang terkelola dengan baik akan 

meningkatkan konsentrasi, menumbuhkan semangat kerja, serta mengurangi kelelahan dan 

stres, sehingga secara tidak langsung mendorong peningkatan produktivitas. 

CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya menunjukkan perhatian terhadap penciptaan 

lingkungan kerja yang mendukung aktivitas karyawan melalui perawatan fasilitas, 

pengaturan pencahayaan, ventilasi, serta tata ruang ergonomis. Upaya ini diharapkan 

mampu menjaga kenyamanan dan keamanan karyawan sehingga kinerja mereka dapat 

tercapai secara optimal. 

Dengan demikian, hasil penelitian ini memperkuat temuan sebelumnya oleh Sari, Suhada, 

Sinarti, & Arriyanto (2023) serta Mutiasari, Rahmawati, & Suseno (2021) yang menyatakan 

bahwa Lingkungan Kerja Fisik berpengaruh positif dan signifikan secara parsial terhadap 

Produktivitas Kerja. 

 

5.Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian yang dilakukan di CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya, 

dapat disimpulkan bahwa secara umum variabel Disiplin Kerja, Lingkungan Kerja Fisik, dan 

Produktivitas Kerja berada pada kategori sangat baik. Hasil analisis menunjukkan bahwa 

secara simultan Disiplin Kerja dan Lingkungan Kerja Fisik memiliki pengaruh positif dan 
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signifikan terhadap Produktivitas Kerja karyawan. Secara parsial, Disiplin Kerja terbukti 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap Produktivitas Kerja, yang berarti semakin 

tinggi tingkat kedisiplinan karyawan maka semakin optimal pula kinerja yang dicapai. 

Demikian pula, Lingkungan Kerja Fisik secara parsial berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap Produktivitas Kerja, sehingga kondisi lingkungan kerja yang nyaman, aman, dan 

mendukung dapat mendorong peningkatan efektivitas kerja karyawan. Dengan demikian, 

penelitian ini menegaskan bahwa peningkatan disiplin kerja dan perbaikan lingkungan kerja 

fisik merupakan faktor penting dalam upaya meningkatkan produktivitas kerja karyawan di 

CV. Mutiara Berkah Abadi Tasikmalaya.  
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